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Abstrak−Pergerakan harga saham di pasar modal bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan, 

sehingga investor perlu melakukan analisis terhadap rasio keuangan sebelum mengambil keputusan investasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Gross Profit Margin (GPM) 

terhadap Harga Saham PT Timah Tbk periode 2006-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian 

secara parsial menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai Thitung 

1,009 < Ttabel 2,131 dan sig 0,329 > 0,05. Return on Equity tidak berpengaruh signifikan dengan nilai Thitung 0,666 < 

Ttabel 2,131 dan sig 0,516 > 0,05, dan Gross Profit Margin juga tidak berpengaruh signifikan dengan nilai Thitung -0,339 < 

Ttabel 2,131 dan sig 0,739 > 0,05. Secara simultan menunjukkan hasil Fhitung 0,485 < Ftabel 3,239 dan sig 0,698 > 0,05 

yang berarti ketiga variabel independen tersebut secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT 

Timah Tbk. 

Kata Kunci: Rasio Lancar, Pengembalian Ekuitas, Laba Kotor 

Abstract−Stock price movements in the capital market are dynamic and influenced by a company's financial performance, 

making it essential for investors to analyze financial ratios before making investment decisions. This study aims to determine 

the effect of the Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), and Gross Profit Margin (GPM) on the stock price of PT 

Timah Tbk for the 2006-2024 period. This quantitative research utilizes secondary data from the company's annual reports 

obtained from the Indonesia Stock Exchange. Data analysis was conducted using multiple linear regression, classical 

assumption tests, and hypothesis testing via SPSS version 26. The partial results indicate that the Current Ratio has no 

significant effect on the stock price Tcount 1.009 < Ttable 2.131, sig 0.329 > 0.05. Return on Equity also has no significant 

effect Tcount  0.666 < Ttable 2.131, sig 0.516 > 0.05, and the Gross Profit Margin similarly shows no significant effect 

Tcount -0.339 < Ttable 2.131, sig 0.739 > 0.05. Simultaneously, the results show an Fcalculated value of 0.485 < Ftable 

3.239 and a significance level of 0.698 > 0.05, meaning that these three independent variables together do not have a 

significant effect on the stock price of PT Timah Tbk. 

Keywords: Current Ratio, Return on Equity, Gross Profit Margin 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan pasar modal kini bertambah pesat hingga menjadi penggerak pokok ekonomi Indonesia 

didorong oleh tingginya permintaan masyarakat atas pasar modal, meningkatnya jumlah perusahaan dalam 

daftar, serta dukungan kebijakan pemerintah di bidang investasi [1]. Bursa Efek Indonesia sebagai pasar modal 

di Indonesia yang menjadi pilihan menarik bagi bisnis dalam mencari peluang investasi, pertumbuhan BEI dapat 

dilihat dari meningkatnya jumlah emiten atau anggota bursa serta perubahan harga saham [2]. Satu faktor yang 

mampu mendukung ketercapaian dalam mengelola sebuah perusahaan yaitu harganya, apabila nilai ekuitas 

sebuah perusahaan secara konsisten tinggi, investor menyimpulkan bahwa bisnis tersebut berhasil menghasilkan 

keuntungan [3]. Dalam membuat keputusan investasi, para pemodal perlu melakukan tinjauan berbagai faktor 

seperti laporan finansial, keuntungan, dan rencana bisnis untuk memilih investasi [4]. Dengan demikian, harga 

saham juga bergantung pada kinerja keuangan perusahaan sebab menjadi landasan dalam proses penetapan 

investasi. 

Kesehatan finansial perusahaan bisa dievaluasi melalui rasio keuangan mencakup Current Ratio (CR), 

Return on Equity (ROE), hingga Gross Profit Margin (GPM) yang mempunyai fungsi dalam mengevaluasi 

seberapa jauh perusahaan bisa menghasilkan nilai tambah secara finansial. Kemampuan perusahaan memenuhi 

tanggung jawab jangka pendeknya ditunjukkan oleh Current Ratio yang dihitung melalui pembagian atas 

seluruh aktiva lancar dan utang lancar [5]. Return on Equity kemampuan perusahaan menerima laba melalui 

semua modal, sementara Gross Profit Margin mencerminkan persentase laba kotor melalui hasil penjualan 

barang [6]. 

Current Ratio mengindikasikan kesiapan aset lancar perusahaan dalam menutup utang jangka pendeknya, 

sehingga menjadi ukuran utama likuiditas karena mencakup seluruh komponen aktiva dan utang lancar [7]. 
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Return on Equity mengindikasikan level pengembalian keuntungan bersih dari semua total investasi modal, 

Return on Equity dapat menjadi gambaran seberapa baik perusahaan memanfaatkan modal yang diperoleh dari 

investor [8]. Gross Profit Margin yaitu rasio dalam melakukan pengukuran terhadap efisiensi harga pokok 

maupun harga produksi, rasio ini digunakan demi memperoleh laba kotor perusahaan [9]. Harga saham yaitu 

nilai penutupan selembar saham yang mengindikasikan kepemilikan seseorang maupun badan dari sebuah 

perusahaan, fluktuasi saham diakibatkan dinamika penawaran serta permintaan yang terjadi di pasar modal [10]. 

PT Timah Tbk yaitu perusahaan perseroan yang berdiri pada 02 Agustus 1976, perusahaan tersebut ada 

dalam daftar Bursa Efek PT sejak tahun 1995 serta menjadi Badan Usaha Milik Negara yang beroperasi di 

bidang pertambangan timah [11]. Sebagai BUMN strategis di sektor pertambangan, PT Timah Tbk berperan 

krusial mendorong pembangunan ekonomi nasional serta regional Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, serta 

menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasional dari kontribusi pembangunan dan ketenagakerjaan [12]. 

Hasil temuan penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan dalam pengujian Current Ratio, Return 

on Equity, serta Gross Profit Margin atas harga saham. Berdasarkan hasil analisis oleh (Udharie dkk, 2024) 

mengungkapkan apabila Return on Equity serta Current Ratio secara bersamaan mampu berpengaruh signifikan 

positif atas harga saham [13]. Sementara, analisis yang dilaksanakan (Ahyar & Rimawan, 2023) membuktikan 

apabila Return on Equity serta Gross Profit Margin bersamaan tidak membawa pengaruh pada harga saham [14]. 

Berdasarkan seluruh penjelasan yang sudah diuraikan, diperoleh kesimpulan apabila ada perbedaan temuan 

dalam penelitian sebelumnya yang menciptakan ketidaksesuaian penelitian (research gap) secara signifikan. 

Kesenjangan inilah yang menjadi landasan pokok peneliti untuk melanjutkan penelitian ini, sekaligus membuka 

kemungkinan menghasilkan temuan baru yang berpotensi berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif statistik. Pendekatan kuantitatif berfokus 

pada pengujian hipotesis melalui analisis data statistik yang diperoleh dari fenomena di dunia nyata, proses ini 

melibatkan pengumpulan data yang dapat diukur menggunakan instrumen penelitian, di mana sampel dari 

populasi tertentu biasanya dipilih secara acak [15]. Penelitian ini diperoleh dengan data sekunder dari laporan 

keuangan dan data harga saham PT Timah Tbk tahun 2006-2024. Teknik regresi linear berganda atau multiple 

regression digunakan untuk menganalisis sampel yang diperoleh. 

2.2 Populasi 

Menurut Sugiyono (2019) Populasi mencakup setiap subjek atau objek yang diteliti dalam suatu penelitian 

dengan kriteria tertentu yang dipilih oleh peneliti dan berfungsi sebagai dasar untuk menarik kesimpulan [16]. 

Populasi yang digunakan mencakup seluruh laporan tahunan (Annual Reports) PT Timah Tbk yang diterbitkan 

dan dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia selama tahun 2006-2024. 

2.3 Sampel 

Sampel yaitu bagian dari populasi dengan jumlah serta karakteristik tertentu, sampel harus dapat 

menunjukkan kondisi populasi yang diteliti sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan keadaan populasi 

secara akurat [17]. Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan pendekatan sampel 

jenuh. Dengan demikian, seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria pada periode penelitian dijadikan 

sebagai sampel penelitian. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengakses laporan keuangan 

perusahaan sebagai sumber data utama. Laporan keuangan penting dalam pengambilan keputusan ekonomi 

karena membantu meningkatkan efisiensi informasi serta menjadi dasar penilaian prospek dan risiko perusahaan 

bagi investor, kreditor, dan manajemen [18]. Melalui laporan keuangan tersebut, penulis dapat memperoleh 

sumber informasi untuk mengetahui kondisi dan perkembangan kinerja keuangan perusahaan PT Timah Tbk 

khususnya pada periode 2006-2024. 

 

2.5 Teknik Analisis Data  

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan aplikasi Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26 guna memudahkan proses pengolahan serta pengujian data. 

Penelitian ini menerapkan beberapa uji, pertama uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 
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multikolinearitas, serta uji autokorelasi), kedua uji hipotesis (uji parsial dan uji simultan), uji koefisien 

determinasi, dan uji koefisien regresi linear berganda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

 

 

Gambar 1. Grafik Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Grafik Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual 

diatas, posisi di sekitar garis diagonal diisi oleh sebaran titik-titik plot dengan pergerakan yang searah. 

Karakteristik ini mengindikasikan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas, yang didasarkan 

pada data residual yang terbukti berdistribusi normal. 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 1-Sample K-S Test 

Berdasarkan hasil uji normalitas, terlihat nilai sig 0.200 < 0.05, sehingga data residual pada model regresi 

berdistribusi normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, nilai signifikansi untuk variabel Current Ratio sebesar 0.329, 

Return on Equity sebesar 0.516, dan Gross Profit Margin 0.739. Karena seluruh nilai tersebut melebihi batas 

signifikansi 5% (0,05), maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, Current Ratio menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.974 dan VIF 

sebesar 1.027. Selanjutnya, Return on Equity memiliki nilai tolerance sebesar 0.381 dan VIF sebesar 2.622. 

Sementara itu, Gross Profit Margin menunjukkan nilai tolerance sebesar 0.379 dan VIF sebesar 2.640. 

Berdasarkan hasil tersebut, nilai Tolerance berada di atas 0,100 dan nilai VIF berada dibawah 10,00, maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson memperoleh nilai Durbin-Watson 

(DW) sebesar 2.234. Jika dibandingkan dengan nilai batas atas (DU) pada jumlah variabel independen sebanyak 

3 (K = 3) dan jumlah sampel sebanyak 19 (N = 19) pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai DU sebesar 1.685, 

maka DU (1.685) < DW (2.234) < 4-DU (2.315). Dengan demikian, dapat disimpulkan tidak mengalami gejala 

autokorelasi. 

3.2 Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (T) 

 

Berdasarkan hasil pengujian Current Ratio (X1) menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,329 

lebih besar dari 0,05, serta nilai Thitung sebesar 1.009 lebih kecil dibandingkan nilai Ttabel sebesar 2.131. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap harga saham PT Timah Tbk. 

Berdasarkan hasil pengujian Return on Equity (X2) memperoleh nilai signifikansi 0,516 lebih besar dari 

0,05. Selain itu, hasil perbandingan menunjukkan Thitung sebesar 0,666 lebih kecil dari Ttabel 2.131. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa Return on Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Timah 

Tbk. 

Berdasarkan hasil pengujian Gross Profit Margin (X3) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,739, yang 

mana angka ini lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai Thitung sebesar -0,339 juga tercatat lebih kecil dari Ttabel 

sebesar 2.131. Dengan demikian, variabel Gross Profit Margin tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap harga 

saham PT Timah Tbk. 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (F) 
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Berdasarkan hasil analisis dalam tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,698 lebih besar dari 

0,05 dan nilai Fhitung sebesar 0,485 lebih kecil dari nilai Ftabel sebesar 3.239. dapat disimpulkan bahwa variabel 

Current Ratio, Return on Equity, dan Gross Profit Margin secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

3.3 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi (R2), diketahui bahwa nilai Adjusted R Square berada pada angka -

0,094. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan model regresi yang dibangun mengenai variasi 

variabel dependen yang dihasilkan masih sangat terbatas. Melalui kondisi ini, pengaruh dari variabel Current 

Ratio, Return on Equity, dan Gross Profit Margin terhadap Harga Saham secara simultan berada pada kategori 

yang rendah, sehingga model ini belum cukup kuat untuk memprediksi perubahan harga saham secara 

menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada bagian (0%) dari variasi harga saham yang dapat diterangkan 

oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan seluruhnya (100%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian. 

3.4 Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda, didapat persamaan analisis linear berganda yaitu: 

Y = 833.905 + 1.184 (X1) + 0,149 (X2) + -0,065 (X3) 

Dari keterangan diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 833.905 menunjukkan apabila variabel Current Ratio, Return on Equity, dan Gross 

Profit Margin bernilai tetap atau sama dengan nol, maka nilai harga diperkirakan saham sebesar 833.905. 

2. Nilai koefisien Current Ratio sebesar 1.184 bernilai positif. Hal ini menunjukkan apabila Current Ratio 

mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka Harga Saham pada PT Timah Tbk diprediksi akan 

meningkat sebesar 1.184. 

3. Nilai koefisien Return on Equity sebesar 0,149 bernilai positif. Hal ini menunjukkan apabila Return on 

Equity mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka Harga Saham pada PT Timah Tbk diprediksi akan 

meningkat sebesar 0,149. 
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4. Nilai koefisien Gross Profit Margin sebesar -0,065 bernilai negatif. Hal ini menunjukkan apabila Gross 

Profit Margin mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka maka Harga Saham pada PT Timah Tbk 

diprediksi akan menurun sebesar -0,065. 

3.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, pengaruh dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel Current Ratio memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,329 lebih besar dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar 1.009 lebih kecil dibandingkan nilai Ttabel sebesar 2.131. 

Sejalan dengan peneltian oleh (Wardhani dkk, 2025) hasil menunjukkan bahwa variabel Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham [19]. 

Pengaruh Return on Equity Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan, variabel Return on Equity memperoleh nilai signifikansi 0,516 lebih 

besar dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar 0,666, yang mana nilainya lebih kecil dari Ttabel 2.131. Sejalan dengan 

penelitian oleh (Engel & Winata, 2025) hasil menunjukkan bahwa variabel Return on Equity tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham [20]. 

Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel Gross Profit Margin memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,739 lebih besar dari 0,05 dan nilai Thitung sebesar -0,339 juga tercatat lebih kecil dari Ttabel sebesar 

2.131. Sejalan dengan penelitian oleh (Satria & Molina, 2025) hasil menunjukkan bahwa variabel Gross Profit 

Margin tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga saham [21]. 

Pengaruh Current Ratio, Return on Equity, dan Gross Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel Current Ratio, Return on Equity, dan Gross Profit 

Margin diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,698 yang lebih besar dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 0,485 lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 3,239. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

Current Ratio, Return on Equity, dan Gross Profit Margin secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Sejalan dengan penelitian oleh (Nakut dkk, 2026) yang menyatakan bahwa variabel Current Ratio 

dan Return on Equity tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap harga saham [22] dan penelitian 

oleh (Vidiyawati & Siregar, 2023) yang menyatakan bahwa variabel Gross Profit Margin tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap harga saham [23]. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu Current Ratio, 

Return on Equity, dan Gross Profit Margin baik secara parsial dan simultan tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen harga saham. Hasil penelitian uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted 

R Square sebesar -0,094 (0%), yang berarti variabel yang diteliti tidak memberikan kontribusi terhadap harga 

saham PT Timah Tbk. Dengan kata lain, seluruh perubahan atau variasi harga saham (100%) disebabkan oleh 

faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. Periode penelitian yang terlalu panjang dapat menyebabkan 

perubahan kondisi ekonomi, kinerja perusahaan, dan pasar saham sehingga hubungan antar variabel menjadi 

kurang konsisten. Karena itu, penggunaan periode yang lebih singkat dinilai lebih efektif untuk mendapatkan 

hasil yang akurat dan lebih relevan. 

Bagi perusahaan PT Timah Tbk diharapkan mampu menjaga kestabilan likuiditas serta mengelola modal 

secara efektif guna meningkatkan profitabilitas perusahaan. Kinerja keuangan yang baik dan konsisten dapat 

meningkatkan kepercayaan investor, sehingga memberikan dampak positif terhadap perkembangan harga saham 

perusahaan. 
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